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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian biokoagulan (biji kelor 

dan asam jawa) dan pengaruh perbedaan lama waktu pengendapan terhadap penurunan nilai 

TSS, TDS dan COD limbah cair tahu. Biokoagulan kelor dan asam jawa memiliki butiran 

≤60 mesh, perbedaan dosis yang diberikan adalah 100, 200 dan 300 mg dalam 200 ml 

limbah cair tahu, dengan perbedaan lama waktu pengendapan 1 jam, 2 jam dan 3 jam dan 

alum digunakan sebagai pembanding. Sebelum proses koagulasi limbah tahu disaring 

menggunakan kertas saring dengan pori 1,5𝜇m untuk menyisihkan partikel-partikel 

tersuspensi sehingga proses koagulasi benar-benar hanya dipengaruhi oleh biokoagulan. 

Hasil analisis setelah proses koagulasi menunjukan TSS tertinggi adalah menggunakan 

biokoagulan asam jawa pada pengendapan 2 jam sebesar 78,1%. Penurunan nilai TDS 

tertinggi adalah biokoagulan asam jawa pada pengendapan 3 jam dengan nilai 21%. 

Penurunan COD tertinggi adalah dengan biokoagulan asam jawa pada pengendapan 2 jam 

dengan nilai 21,7%. Pada hasil pengujian ini menunjukan biokoagulan asam jawa lebih baik 

dari pada biokoagulan kelor di limbah cair tahu. 

 

Kata kunci : biokoagulan, kelor, asam jawa, limbah cair tahu 
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Abstract 

 

This study was conducted to find out the effect of biocoagulant (moringa and tamarind) 

and the effect of time settling to decrease TSS TDS and COD in tofu waste water. 

Biocoagulant of moringa and tamarind have ≤60 mesh spheres granules, difference of dose 

given was 100, 200 and 300 mg in 200 ml tofu waste water and difference of time settling 

was 1 hour, 2 hour and 3 hour. Alum was also used asa a comparison. Before the coagulation 

process of tofu waste water was filtered by a filter paper with a pore of 1.5𝜇m to exclude 

suspended particles so that the coagulation process is really only influenced by the 

biocoagulant. The result of analysis after coagulation process showed that the highest TSS is 

in the treatment by using biocoagulant tamarind at the sediment time of 2 hours, increased by 

78,1%. The result of TDS shows that the treatment by biocoagulant tamarind at the 3 hours of 

the sediment time has the greatest decline of 21%. While the COD is reduced by 21,7% by 

using biocoagulant tamarind at 2 hours of the sediment time. The result of the study shows 

that tamarind is better than moringa in order to improve the quality of tofu waste water 

 

Keywords: biocoagulant, moringa, tamarind, tofu waste water 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tahu adalah makanan yang bergizi tinggi, seperti protein, lemak, karbohidrat dan 

vitamin. Tahu merupakan makanan berbahan dasar kacang kedelai yang tingkat konsumsinya 

tinggi di Indonesia. Minat konsumsi tahu yang tinggi sejalan dengan pertumbuhan industri 

tahu yang semakin meningkat dan berdasarkan laporan proyek Environmental Management 

Development in Indonesia (EMDI) (Bapedal,1994) pada tahun 1990, jumlah industri tahu di 

Indonesia tercatat sebanyak 25.870 dan 63 diantaranya merupakan industri skala besar dan 

menengah (Husin, 2008). Industri tahu menghasilkan produk yaitu tahu dan limbah dalam 

bentuk padat dan cair. Limbah tahu yang dihasilkan berasal dari proses pencucian, perebusan, 

pengepresan dan pencetakan tahu. Karena di Indonesia sebagian besar industri tahu 

merupakan industri skala kecil maka, limbah yang dihasilkan dari indutri tahu kebanyakan 

langsung dibuang ke badan air tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu. 

Limbah padat dari proses pembuatan tahu dapat dimanfaatkan sebagai campuran 

makanan ternak, tetapi limbah cair kebanyakan langsung dibuang ke sungai tanpa melalui 

proses pengolahan terlebih dahulu. Limbah cair yang langsung dibuang ke lingkungan akan 

menyebabkan tercemarnya lingkungan tersebut. Karena itu, limbah cair tahu harus diolah 

terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan untuk mengurangi konsentrasi kandungan 

pencemar yang menyertai limbah tersebut (Nurika, 2007).  

Hasil studi tentang karakteristik air buangan industri tahu-tempe di Medan (Bappeda, 

1993), dilaporkan bahwa air buangan industri tahu rata-rata mengandung Biological Oxygent 

Demand (BOD) 4.583 mg/l, Chemical Oxygent Demand (COD) 7.050 mg/l, Total Suspendid 

Solid (TSS) 4.743mg/l dan Oil and Grease (OG) 26 mg/l. Selain bahan organiknya yang 

tinggi limbah cair tahu juga memiliki tingkat keasaman (pH) yang cenderung asam yaitu 3-4 

dan bila dibandingkan dengan baku mutu limbah cair industri produk makanan dari kedelai 

menurut PerMenLH No.5 tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair bagi Kegiatan Industri 

Pengolahan Kedelai, khususnya tahu kadar maksimum yang diperbolehkan untuk BOD5 150 

mg/l, COD 300 mg/l dan TSS 200 mg/l, dan pH 6-9 sehingga jelas bahwa limbah cair tahu ini 

telah melampaui baku mutu yang ditentukan.  

Salah satu proses pengolahan limbah pada tahap Primary treatment yang biasa 

digunakan adalah proses koagulasi dan flokulasi. Pada proses koagulasi dan flokulasi bahan 

yang sering dipakai adalah alum dan Poly Aluminium Chloride (PAC) yang merupakan bahan 

kimia. Alum dan PAC sangat baik dalam proses koagulasi dan flokulasi tetapi, kedua bahan 

ini memiliki kekurangan yaitu sludge atau endapan yang dihasilakan harus melalui proses 

pengolahan ‘lagi’ sebelum dibuang ke lingkungan. Sehingga akan memakan proses yang 

lebih panjang dan biaya yang mahal. 

Beberapa literatur menyebutkan beberapa tanaman yang berpotensi sebagai biokoagulan. 

Seperti biji asam jawa dan biji kelor. Diketahui bahwa dalam biji kedua tanaman ini memiliki 

zat aktif yang dapat berperan sebagai natural koagulan yang dapat menurunkan COD, BOD 

dan TSS. Penelitian yang telah dilakukan oleh Bangun dkk (2013) biji kelor dapat 

menurunkan kadar COD sebesar 63,26 %. Sedangkan biji asam jawa pada limbah tahu dapat 

menurunkan BOD sebesar 24,18%.  

Proses koagulasi yang berhasil ditandai dengan terbentuknya flok atau endapan dan 

menurunnya nilai TDS dan COD. Karena itu pada penelitian ini pengukuran TSS dilakukan 

dengan mengukur supernatan dan endapan sehingga yang dilihat adalah kenaikan nilai TSS 

atau besarnya pembentukan flok. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah biji asam jawa dan biji kelor memiliki kemampuan untuk membentuk flok 

(TSS), menurunkan nilai TDS dan COD air limbah tahu yang berbeda secara signifikan? 
2. Apakah perbedaan lama waktu pengendapan mempengaruhi pembentukan flok (TSS), 

penurunan COD dan TDS air limbah tahu? 
 

C. Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh pemberian biokoagulan (biji asam jawa dan biji kelor) dalam 

pembentukan flok (TSS), menurunkan COD dan TDS air limbah tahu. 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan lama waktu pengendapan terhadap kemampuan 

biokoagulan (biji asam jawa dan biji kelor) dalam membentuk flok (TSS), menurunkan 

COD dan TDS air limbah tahu. 

 

D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat memberikan informasi bahwa biji asam 

jawa (Tamarindus indica) dan biji kelor (Moringa oleifera) memiliki kemampuan sebagai 

koagulan alami yang dapat menurunkan COD dan TDS dalam limbah tahu sehingga aman 

bagi lingkungan. 

 

 

  

©UKDW



 17 

BAB V 

KESIMPUALAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian proses koagulasi menggunakan biokoagulan kelor dan asam jawa 

maka dapat disimpulkan: 

1. Biji asam jawa dan biji kelor mempuyai kemampuan sebagai biokoagualan. 

2. Kemampuan biokoagulan biji asam jawa lebih baik dalam membentuk TSS 

(endapan/flok), TDS dan COD pada limbah cair tahu dari pada biokoagulan kelor. 

3. Biokoagulan kelor membutuhkan dosis lebih besar dan waktu pengendapan yang 

lebih lama dari biokoagulan asam jawa untuk membentuk TSS (endapan/flok), TDS 

dan COD pada limbah cair tahu. 

4. TSS tertinggi biokoagulan kelor pada pengendapan 2 jam sebesar 74,8%. Penurunan 

nilai TDS tertinggi biokoagulan kelor pada pengendapan 3 jam dengan nilai TDS 

14,7%. Penurunan COD tertinggi biokoagulan kelor pada pengendapan 3 jam dengan 

nilai 17,1%. 

5. TSS tertinggi biokoagulan asam jawa pada pengendapan 2 jam sebesar 

78,1%Penurunan nilai TDS tertinggi biokoagulan asam jawa pada pengendapan 3 jam 

dengan nilai 21%. Penurunan COD tertinggi biokoagulan asam jawa pada 

pengendapan 2 jam dengan nilai 21,7%. 

B. Saran 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggabungkan kedua biokoagulan 

asam jawa dan kelor pada proses koagulasi limbah tahu untuk mengetahui tingkat 

penurunan nilai penurunan bahan organic (TDS dan COD).  
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